BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan reputasi

organisasi terhadap kepercayaan donatur secara simultan

Melalui pengujian uji f yang telah dilakukan didapatkan nilai f hitung
sebesar 27,209 sedangkan tingkat signifikansi (probabilitas) 0,000. Dengan
melihat asumsi di atas, maka signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan f hitung
lebih besar daripada f tabel. Berarti model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi kepercayaan donatur atau dapat dikatakan dan disimpulkan
bahwa variabel transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan
reputasi organisasi secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen yaitu kepercayaan donatur di Yayasan Dana Sosial Al
Falah (YDSF) Surabaya. Hasil analisis regresi linear berganda yang terdapat
dalam tabel diketahui bahwa koefisien determinasi (coefficient of
determination) yang dinotasikan dengan Adjust R Square adalah 0,443 atau
44,3%. Hal ini berarti bahwa variabel X (transparansi laporan keuangan,
pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi) berpengaruh terhadap variabel Y
(kepercayaan donatur) sebesar 44,3%. Sedangkan sisanya sebesar 55,7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan transparannya laporan
keuangan, baiknya pengelolaan zakat, dan reputasi yang baik dapat

meningkatkan kepercayaan dari para donatur di Yayasan Dana Sosial Al
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Falah (YDSF) Surabaya. Kepercayaan donatur tidak terbentuk dalam waktu
singkat, tetapi melalui proses belajar dan berdasarkan hasil pengalaman
yang telah dirasakan para donatur itu sendiri terhadap YDSF Surabaya
selama mereka berhubungan dengan YDSF Surabaya. Bila yang didapat
sudah sesuai dengan harapan, maka mereka akan merasakan kepuasan
tersendiri dan akan terus meningkatkan kepercayaannya terhadap amanah
yang telah mereka berikan kepada YDSF Surabaya.

Kepercayaan donatur di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)
Surabaya tidak jauh beda dengan donatur-donatur pada lembaga amil zakat
lainnya. Apabila lembaga amil zakat tersebut menjaga kepercayaan mereka
dengan adanya transparansi, pengelolaan zakat yang baik, dan reputasi yang
baik pula maka tidak ada keraguan bagi donatur dalam menyampaikan hal-
hal yang positif tentang lembaga amil zakat yang dipercayanya, untuk terus
berdonasi, meningkatkan jumlah donasinya, dan bahkan akan
merekomendasikan kepada orang-orang terdekatnya supaya menjadi
donatur pada lembaga yang dipercayanya.

Kepercayaan (trust) menjadi isu yang sangat populer dalam bisnis dan
pemasaran, karena kepercayaan merupakan faktor yang fundamental dalam
mengembangkan loyalitas konsumen. Agama Islam sangat menganjurkan
untuk berhubungan baik satu sama lain dengan saling melakukan kebijakan,
senantiasa menyambung silaturrahim dan dapat dipercaya oleh orang lain.

Sebagaimana dalam surat An Nisaa’ ayat 58 yang berbunyi:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah  memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. (QS. An Nisaa’: 58)

Berdasarkan penelitian, donatur di YDSF mengalami peningkatan.
YDSF Surabaya akan terus berusaha menumbuhkan dan meningkatkan
kepercayaan donatur dengan cara akan terus bersifat transparan terhadap
donatur dan mempertahankan nama baiknya. Strategi yang dilakukan oleh
YDSF Surabaya dalam meningkatkan kepercayaan donatur adalah dengan
adanya layanan donatur.

Menurut hasil penelitian, selain transparansi laporan keuangan,
pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi terdapat faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kepercayaan donatur. Faktor-faktor tersebut adalah:*

a. Faktor profesionalisme, yaitu bersikap profesional. Cakupan profesional
ini sangat luas sekali, baik profesional dalam kinerja, profesional dalam

pelayanan, ataupun profesional keilmuan atau wawasan, yaitu dalam

! Aris Khoirul Anam, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat
Terhadap BAZ Kecamatan Karangruyung”, (Skripsi) -- Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
Semarang, 2012, 77-78.
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artian sebagai pengelola zakat harus mengetahui seluk beluk zakat.
Seperti syarat kekayaan wajib zakat, sumber-sumber zakat baik yang
terdahulu  maupun yang modern, perhitungan-perhitungan zakat,
penyaluran zakat, sistem keuangan zakat, atau juga informasi-informasi
terkini seputar zakat maupun segala hal yang berhububungan dengan
zakat. semua hal tersebut dapat menambah kepercayaan masyarakat
karena dengan begitu masyarakat akan merasa tenang dan yakin bahwa
dana zakat yang telah diberikannya akan disalurkan sesuai dengan
ketentuan dan akan dikelola dengan baik.

b. Adanya figur di lembaga tersebut yang diketahui masyarakat seakan-
akan figur tersebut merupakan jaminan bagi masyarakat, sehingga
masyarakat menjadi lebih percaya dan merasa tenang manakala mereka
menyalurkan zakatnya kepada lembaga dimana figur tersebut berada. Hal
ini disebabkan kondisi masyarakat Indonesia yan paternalistic atau masih
menonjolkan figuritas. Kebanyakan yang pertama kali dilihat oleh
masyarakat adalah figurnya dan bukan sistemnya ataupun Kke-

profesionalisme-annya.

2. Pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji t, didapatkan
nilai t hitung untuk variabel transparansi laporan keuangan sebesar 2,166
sedangkan nilai t tabelnya adalah sebesar 1,98498. Selain itu, nilai
signifikasinya adalah 0,033. Karena t hitung >t tabel (2,166 > 1,98489) dan

nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (o) 0,05 dan bertanda
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positif (0,033 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa transparansi laporan
keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan
donatur di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memberikan laporan
keuangan kepada donatur dapat meningkatkan kepercayaan donatur di
YDSF Surabaya. Transparansi menurut teori berarti bersifat terbuka, mudah
dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan
secara memadai dan mudah dimengerti’ Dengan adanya prinsip
keterbukaan, para stakeholder (donatur) yang mengambil keputusan
diharapkan tidak tersesat.® Salah satu syarat untuk menjadi lembaga amil
zakat nasional adalah lembaga tersebut harus mempublikasikan kepada
masyarakat melalui media cetak nasional.

Berdasarkan penelitian, bentuk transparansi yang dilakukan Yayasan
Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya kepada donatur adalah dengan cara
memberikan laporan mengenai keuangan YDSF yang bermanfaat bagi para
donatur, sehingga ada kejelasan dan masyarakat dapat mengontrol setiap
kegiatan yang telah dilakukan oleh lembaga tersebut. Cara yang dilakukan
dalam melaporkan keuangan kepada donatur adalah melalui majalah
bulanan Al Falah, website, dan surat kabar. Laporan keuangan yang
diberikan adalah berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. Melalui

majalah tersebut, donatur juga dapat mengetahui informasi-informasi

? Sedarmayanti, Reformasi Administrasi Publik..., 248.
* Mardi P. Purba, Profesi Akuntan Publik di Indonesia. .., 25.
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penting seperti kegiatan yang akan diadakan oleh YDSF Surabaya yang

berupa pelatihan-pelatihan dan kajian kitab.

. Pengaruh pengelolaan zakat terhadap kepercayaan donatur

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji t, didapatkan
nilai t hitung untuk variabel pengelolaan zakat sebesar 0,602 sedangkan
nilai t tabelnya adalah sebesar 1,98498. Selain itu, nilai signifikasinya
adalah 0,548. Karena t hitung < t tabel (0,602 < 1,98489) dan nilai
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (a) 0,05 namun bertanda
positif (0,548 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan donatur di
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Rizgi Syahri Romdhon (2014) yang menyatakan bahwa
pengelolaan zakat berpengaruh secara siginifikan terhadap kepercayaan
donatur. Hal ini dikarenakan objek yang digunakan dalam penelitian
berbeda.

Pengelolaan zakat pada sebuah lembaga amil zakat terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Hal tersebut
sesuai dengan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat. Zakat yang telah diamanahkan oleh donatur terhadap sebuah lembaga
amil zakat harus dikelola dengan sebaik-baiknya. Zakat tersebut harus

sampai kepada orang-orang yang sangat membutuhkan.
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Pengelolaan zakat di YDSF Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu
penghimpunan dana zakat dan pendistribusian zakat. Penghimpunan zakat
dimulai dengan tahap perencanaan melalui manajemen database yang
dimiliki oleh YDSF Surabaya, hal tersebut dapat membantu YDSF
Surabaya dalam menentukan wilayah donatur, profesi donatur, dan lain
sebagainya yang terkait dengan donatur. Dalam pelaksanaannya, YDSF
Surabaya akan memudahkan donatur dalam membayarkan zakatnya yaitu
diantaranya dengan cara layanan ambil zakat yang dilakukan oleh jungut
(juru pungut) YDSF Surabaya atau dengan cara membuka gerai-gerai pada
pusat perbelanjaan. Zakat yang telah terkumpul nantinya akan dikelola
sebaik mungkin oleh YDSF Surabaya dan jumlah dana zakat yang telah
terkumpul dapat diketahui oleh donatur melalui majalah Al Falah.

Pendistribusian dana zakat juga dilakukan perencanaan yang matang
dimana YDSF Surabaya memiliki Rencana Keuangan Anggaran Yayasan
(RKAY) yang disusun selama satu tahun. Zakat yang tela terkumpul akan
disalurkan kepada 8 asnaf dimana untuk fakir miskin zakat yang diberikan
telah direncanakan untuk biaya hidup, biaya kesehatan, dan biya-biaya
untuk kebutuhan hidup lainnya. Untuk muallaf YDSF Surabaya
bekerjasama dengan dengan lembaga atau wadah dari muallaf untuk
melakukan pembinaan mengenai pengetahuan tentang Islam seperti
membelikan buku-buku tentang Islam. Untuk amil, YDSF Surabaya tidak
mengambil dari dana zakat melainkan dari hasil infaq donatur hal tersebut

dilakukan karena jumlah zakat tidak lebih banyak jika dibandingkan dengan
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infag. Untuk ibnu sabil YDSF Surabaya sangat berhati dalam memberikan
zakat karena menurut mereka di Surabaya banyak sekali resiko. Untuk
fisabilillah disalurkan untuk support dakwah da’l dan guru ngaji di TPQ.
Terdapat kriteria dari fisabilillah yaitu fisabilillah yang tergolong fakir juga
semisal guru TPQ yang gajinya tidak lebih dari 200 ribu tetapi dia mengajar
setiap hari. Jumlah dana zakat yang telah didistribusikan juga akan
dipublikasikan melalui majalah bulanan. Para donatur dapat mengetahui
kegiatan penghimpunan dan pendistribusian zakat melalui majalah, website,

atau melalui karyawan Y DSF langsung.

. Pengaruh reputasi organisasi terhadap kepercayaan donatur

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji t, didapatkan
nilai t hitung untuk variabel reputasi organisasi sebesar 5,797 sedangkan
nilai t tabelnya adalah sebesar 1,98498. Selain itu, nilai signifikasinya
adalah 0,000. Karena t hitung > t tabel (5,797 > 1,98489) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (o) 0,05 dan bertanda positif
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa reputasi organisasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan donatur di
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi yang dimiliki YDSF
Surabaya dapat meningkatkan kepercayaan donatur di YDSF Surabaya.
Berdasarkan teori yang dikemukakan Gaotsi dan Wilson reputasi adalah

evaluasi semua stakeholder terhadap organisasi sepanjang waktu yang
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didasarkan atas pengalaman stakeholder tersebut dengan organisasi.*

Reputasi tidak bisa diperoleh dalam waktu singkat karena harus dibangun

bertahun-tahun untuk menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai oleh publik.

Reputasi diawali dari identitas organisasi sebagai starting point (titik

pertama) yang tercermin dalam:®

a. Nama perusahaan (logo).

b. Penampilan fisik (sarana prasarana): interior, seragam karyawan, alat
transportasi, lingkungan.

c. Materi/media komunikasi: brosur, leaflet, iklan, laporan pemberitaan
media, audio visual lainnya.

d. Non fisik: sejarah perusahaan, nilai-nilai, filosofi.

e. Pola interaksi: dalam berhubngan dengan masyarakat.

f. Pola pelayanan, gaya kerja, dan komunikasi baik internal maupun dengan
pihak eksternal.

Biasanya yang dijadikan bahan pertimbangan para calon donatur
yang ingin menjadi donatur tetap pada sebuah lembaga adalah nama baik
dari sebuah lembaga tersebut. Para calon donatur akan mencari tahu
bagaimana perjalanan dan perkembangan lembaga tersebut selama
berdiri. Dalam hal reputasi, dapat dikatakan YDSF Surabaya memiliki
repuatasi yang baik karena telah berdiri sejak tahun 1987 dan sudah

memiliki 200 ribu lebih donatur individu, 2 ribu lebih instansi pemerintah

* Yosal lIriantara, Media Relations: Konsep, Pendekatan, dan Praktik, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2005), 102.

5 Akh. Muwafik Saleh, “Citra dan Reputasi”, http://muwafikcenter.lecture.ub.ac.id/2014/04/citra-
dan-reputasi/ , diakses pada 04 Januari 2016.



http://muwafikcenter.lecture.ub.ac.id/2014/04/citra-dan-reputasi/
http://muwafikcenter.lecture.ub.ac.id/2014/04/citra-dan-reputasi/
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maupun swasta di Indonesia serta lembaga mancanegara. Selain itu,
YDSF juga menjadi 4 besar lembaga amil zakat terbaik dalam survey
Majalah SWA edisi 27/XXVI/Desember 2010-Januari 2011. Survey ini
dilakukan di tiga kota yaitu, Jakarta, Bandung, dan Surabaya pada bulan
September-Oktober 2010 terhadap 29 lembaga amil zakat yang terdaftar
secara nasional, dengan melibatkan 676 responden yang tersebar di

ketiga kota tersebut.

5. Variabel yang paling mempengaruhi kepercayaan donatur
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh hasil beta
untuk variabel transparansi laporan keuangan sebesar 0,199 dan untuk
reputasi organisasi diperoleh nilai sebesar 0,528. Karena nilai beta yang
paling besar adalah variabel reputasi organisasi maka dapat diartikan bahwa
variabel yang paling mempengaruhi kepercayaan donatur di YDSF

Surabaya adalah variabel reputasi organisasi.



